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Kepala Bidang (Kabid) SDM Dinas Kesehatan Kabupaten Jeneponto, Tuan Kamal menyebut bahwa berbicara
stunting itu adalah Isu Nasional.



JENEPONTO- Kepala Bidang (Kabid) Kesehatan Masyarakat (Kesmas) Dinas
Kesehatan Kabupaten Jeneponto, Tuang Kamal menyebut bahwa berbicara
stunting itu adalah Isu Nasional. 

"Saya ingin menyampaikan bahwa persoalan stunting itu adalah sebuah isu.
Stunting ini adalah isu nasional, berarti isu kita semua," kata Kamal sapaannya.

"Saya ingin kita harus satu pemahaman dulu, satu asumsi dan satu presepsi
terhadap apa itu stunting," kata dia lagi.

Kamal menjelaskan, stunting ini adalah sebuah permasalahan kesehatan yang
secara menyeluruh diseluruh dunia. Disebutkan, stunting di Indonesia mencapai
27, sekian persen. Sementara, pemerintah pusat dalam hal ini Presiden Jokowi
menargetkan 2024 kasus stunting di Indonesia capai 14 persen.

"Jadi masih jauh sekali target yang perlu kita turunkan untuk kasus stunting ini
kedepan," beber Kamal.

Hal itu Kabid Kesmas Tuang Kamal sampaikan saat menghadiri sosialisasi
penyuluhan stunting dan gizi buruk di Desa Bontojai, Kecamatan Tamalatea,
Jeneponto beberapa hari lalu.

Pada kesempatan itu, hadir Wabup Jeneponto Paris Yasir, Kepala Dadis
Kesehatan Jeneponto (mewakili Kabid Kasmas), Camat Tamalatea (mewakili
Sekcam), Kapus Embo dan jajarannya serta Kades Bontojai. 

Olehnya itu, Kamal menekan dari sekarang jika kedepan masyarakat tidak
melahirkan gre generasi yang berkualitas, gre generasi yang sehat dan gre
generasi yang produktif, tentu ini menjadi sebuah kegagalan.

Sebab, tutur Kamal bahwa generasi hari esok ditentukan pada generasi hari ini.
Siapa mereka, tentunya kita semua. 

"Kita semua berdosa jika 15 tahun, 20 tahun dan sampai 30 tahun kedepan kita
menitipkan kepada bangsa dan negara ini generasi yang stunting, generasi yang
kerdil, generasi yang bodoh, generasi yang tidak berkualitas dan generasi yang
sakit sakitan," tuturnya.



Sehingga, Kamal menegaskan bahwa isu stunting ini adalah tanggungjawab
seluruh elemen, baik itu Pimpinan Daerah, Pimpinan OPD sampai ke tingkat
Kecamatan dan Desa termasuk tanggung jawab semua elemen masyarakat
harus bertanggung jawab terhadap kasus stunting ini.

"Jangan sampai dikemudian hari kita menangis, kita meratapi karena kita gagal.
Gagal mencetak gre generasi yang berkualitas dan generasi yang produktif,"
tegasnya. 

Menurut dia berbicara stunting ada empat faktor yang mempengaruhi, di
antaranya. Faktor lingkungan dapat berisiko melahirkan anak yang stunting dan
faktor prilaku yang merupakan sebuah kebiasaan buruk yang dapat memicu
terjadinya percepatan angkat kesakitan di sebuah wilayah/lingkungan.

"Misal faktor lingkungan bagaimana ketersediaan jambangnya dan ketersedian
air minum/bersih, kemudian faktor prilaku, ya tentu bagaimana menjaga pola
makan dan pola hidup, apakah ini semua sudah terpenuhi atau tidak,"
pungkasnya.
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